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MOTTO

“Benar belum tentu baik, salah belum tentu buruk”

(Dedy Corbuzier)

“I never think of the future. It comes soon enough

(Alber Einstein)
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RINGKASAN

“Analisis Pengendalian Persediaan Dengan Menggunakan Fixed Order
Interval Pada Usaha Dagang Aries Jaya Jember”; Tonny Mulyanus;
110810201271; 2015; 64 halaman; Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember.

MEA merupakan realisasi pasar bebas dimana Indoesia termasuk salah satu
negara yang akan ikut serta. Agar dapat bersaing di pasar bebas pedagang perlu
memperhatikan pengendalian persediaannya. Persediaan barang dagang adalah
semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih
digudang / belum laku dijual. Ketersediaan barang dagang yang cukup menjadi
hal yang sangat penting dalam memenuhi kebetuhan pelanggan. Namun
sebaliknya jika persediaan barang yang terlalu banyak maka biaya yang harus
ditanggung juga besar. UD. Aries Jaya Jember merupakan salah satu perusahaan
dagang yang menyediakan barang-barang yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga seperti alat menanak nasi, kompor, piring, gelas, sendok,
garpu dan sebagainya. UD. Aries Jaya selalu melakukan pemesanan barang
dagang pada saat persediaan sudah habis. Pengendalian persediaan barang dagang
yang buruk pada UD. Aries Jaya dapat menyebabkan kehilangan pelanggan
sehingga memerlukan perbaikan dalam pengendalian persediaan barang dagang.
Penelitian ini bertujuan menentukan jumlah kuantitas barang yang harus dipesan
oleh UD. Aries Jaya yang memiliki tingkat resiko kehabisan persediaan normal.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.
Sumber data penelitian ini diambil dari data jumlah pembelian barang dagang
pada bulan Januari 2013 hingga Desember 2014. Dalam penelitian ini, pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan Fixed Order Interval (FOI) dalam
menghitung tingkat resiko kehabisan persediaan barang dagang dan juga dalam
menentukan jumlah kuantitas yang harus dipesan.

Hasil penelitian pada UD. Aries Jaya menujukkan bahwa tingkat resiko
kehabisan persediaan pada barang dagang yang berada pada kategori A sangat
tinggi. Dengan mengetahui tingkat resiko maka perlu dilakukan perhitungan pada
jumlah kuantitas pemesanan barang dagang yang akan dipesan selanjutnya oleh
UD. Aries Jaya dengan menggunakan metode Fixed Order Interval (FOI).
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SUMMARY

"Analysis Of The Inventory Control By Using The Fixed Order Interval On
A Trading Venture Aries Jaya Jember”; Tonny Mulyanus; 110810201271;
2015; 64 pages; Department of Management, Faculty of Economics, University of
Jember.

MEA is the realization of a free market and Indonesia is one that will participate
in it. To be able to compete in MAE the market traders should pay attention to
inventory control. Inventories of merchandise are all traded goods that until the
balance sheet date are still in warehouse / not yet sold. Sufficient availability of
merchandise becomes very important in meeting customer needs. Otherwise, if
inventory is too much it costs to will also increase. Trading venture Aries Jaya
Jember is one of the main trading companies which provide goods used to
household needs such as rice cooking appliance, stove, plates, cups, spoons, forks
and so on. Trading venture Aries Jaya always order goods when avaibility of
inventory merchandise is zero. Bad inventory control of merchandise at UD. Aries
Jaya can lead to the loss of customers so it needed improvements in good
inventory control of merchandise. This study aimed to determine the quantity that
must be order by UD. Aries Jaya that have low risk of running out of inventory.

The method that uses on paper is descriptive quantitative method. Sources of data
in this paper were taken from data of merchandise inventory in January 2013 to
December 2014. In this paper, data get process by using Fixed Order Interval
(FOI) to calculating the level of risk of running out of stock of merchandise and
also in determining the quantity must be booked.

Based on research at trading venture Aries Jaya it is indicate that the level of risk
of running out of stock on merchandise is very high on A category of
merchabdise. Based on level of risk it is necessary to calculate the quantity
merchandise that needed to be ordered later by trading venture Aries Jaya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia termasuk salah satu negara dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC). MEA merupakan realisasi
pasar bebas di Asia Tenggara. Dengan terbentuknya MEA maka barang, jasa,
investasi, tenaga kerja dan modal akan masuk serta keluar kesuatu negara secara
bebas. Selain itu ditandai juga dengan meningkatnya kompetisi antara pedagang
yang menjual produk dan jasa. Agar dapat bersaing di pasar pedagang harus
menyediakan persediaan barang dagangannya yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Hal ini berarti usaha dagang yang mempunyai persediaan
barang yang baik akan dapat bertahan dan memenangkan persaingan.

Selain itu Indonesia juga merupakan negara dengan tingkat pertumbuhan
penduduk yang tinggi. Menurut data BPS dalam sensus penduduk tahun 2010
jumlah penduduk meningkat sebesar 1,49% per tahun. Dengan meningkatnya
jumlah penduduk maka kebutuhan akan perabotan rumah tangga juga akan
meningkat. Fenomena meningkatnya kebutuhan rumah tangga terjadi di setiap
daerah baik kota besar maupun pedesaan. Salah satu kabupaten yang ada di Jawa
Timur yaitu Kabupaten Jember dengan tingkat populasi yang cukup tinggi yaitu
sebesar 2.329.929 jiwa. Kebutuhan akan peralatan rumah tangga menjadi penting
karena dibutuhkan manusia dalam melakukan kegiatan di dalam rumah seperti
memasak dan peralatan lain yang digunakan untuk mengkonsumsi makanan.

Persediaan merupakan bagian utama dalam perusahaan khususnya
perusahaan dagang. Tanpa adanya persediaan barang dagangan, perusahaan akan
menghadapi resiko dimana pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan
dari para pelanggannya. Kondisi ini dapat berakibat buruk bagi perusahaan,
karena secara tidak langsung perusahaan kehilangan kesempatan untuk
memperoleh keuntungan yang seharusnya didapatkan. Dalam hal ini yang
meliputi barang-barang milik perusahaan adalah barang yang dijual dalam suatu

periode waktu tertentu.
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Manfaat dari persediaan digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen
dengan sebaik-baiknya sesuai permintaan pasar pada saat itu. Jika perusahaan
dapat memenuhi kebutuhan konsumen, maka resiko kehilangan konsumen dapat
teratasi.

Pengendalian persediaan yang baik harusnya dapat meminimalkan resiko
keterlambatan datangnya barang yang dibutuhkan. Dengan adanya persediaan,
maka jika terjadi permintaan yang berlebih dari para konsumen, maka perusahaan
dapat menutupi permintaan tersebut dengan persediaan yang tersedia digudang,
sehingga kebutuhan konsumen akan terpenuhi.

Selera konsumen dalam membeli barang yang satu dengan yang lain
tidaklah sama. Untuk memenuhinya usaha dagang harus menyediakan berbagai
jenis dan macam barang yang dijual agar kebutuhan konsumen yang tidak sama
tersebut dapat terpenuhi. Banyaknya barang dagang yang dijual akan memerlukan
pengendalian persediaan yang baik.

Untuk menciptakan persediaan yang efektif dan efisien yang mampu
memenuhi permintaan saat keadaan biasa ataupun pada saat permintaan
berfluktuasi dan memenuhi kebutuhan konsumen yang memiliki selera yang
berbeda maka dalam mengelola persediaan sangat diperlukan pengendalian
persediaan yang baik.

Salah satu pendekatan yang bisa digunakan dalam pengendalian persediaan
usaha dagang adalah metode Fixed Order Interval. Fixed Order Interval adalah
analisis untuk menentukan berapa banyak pesanan yang akan dibuat pada interval
waktu yang tetap (Stevenson dan Chuong, 2014:212). Perencanaan atau
pengadaan persediaan dalam metode Fixed-Order-Interval merupakan
perencanaan pengadaan persediaan yang dirancang guna mendapatkan barang
secara tepat waktu dan kemudian di jual kepada konsumen. Pada persediaan
Fixed-Order-Interval mensyaratkan bahwa penjual dapat menjual barang untuk
kemudian menunggu pemesanan ulang agar persediaan barang yang akan dijual
tetap ada. Sistem Fixed-Order-Interval diterapkan untuk memesan jumlah barang

hanya dalam kuantitas yang dibutuhkan saja sesuai dengan waktu pemesanan
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yang telah ditetapkan. Dengan adanya metode Fixed-Order-Interval ini dapat
menjaga resiko kehabisan persediaan dalam batas yang normal.

UD. Aries Jaya Jember merupakan salah satu perusahaan dagang yang
menyediakan barang-barang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Selama ini UD. Aries Jaya selalu melakukan pemesanan barang dagang
pada saat stock persediaan habis. Sementara itu diperlukan waktu yang cukup
lama untuk barang tersebut sampai dan kemudian dijual ke konsumen. Untuk
mengatasi masalah tersebut UD. Aries Jaya perlu menggunakan metode Fixed-
Order-Interval dalam pembelian barang dagangngannya.

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode Fixed-Order-Interval dapat
mempermudah dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kuantitas barang
yang akan dipesan agar memiliki tingkat resiko kehabisan persediaan yang berada

dalam batas yang normal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang timbul
adalah :
a.  Apakah upaya pengendalian persediaan barang pada Usaha Dagang Aries
Jaya Jember masih dalam batas resiko kehabisan persediaan yang normal ?
b.  Berapa kuantitas pemesanan barang yang akan menghasilkan tingkat resiko

dalam batas normal ?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan yang

ingin dicapai yaitu sebagai berikut :

a.  Untuk mengetahui upaya pengadaan persediaan di Usaha Dagang Aries Jaya
Jember masih dalam batas resiko kehabisan persediaan yang normal atau
tidak.

b. Untuk menentukan kuantitas pemesanan barang agar diperoleh tingkat

resiko yang berada dalam batas normal.
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1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan

bermanfaat bagi :

a.

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi bagi peneliti
sebagai bahan riset selanjutnya agar dapat menentukan batasan hasil
penelitian.

Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi riset dalam bidang manajemen
operasi. Hasil riset dapat digunakan untuk mengembangkan wawasan
berkenaan dengan manajemen operasi khususnya penelitian yang
menggunkan metode Fixed-Order Interval untuk pengambilan keputusan
dalam menentukan kuantitas pemesanan barang.

Bagi UD. Aries Jaya

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan yang dapat
membantu penjual dalam membuat keputusan tentang kuantitas barang yang

harus dipesan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Sekumpulan terori terkait penelitian serupa sangat diperlukan bagi proses
penelitian, yakni sebagai landasan untuk memperkuat dan mempertegas analisis
yang terdapat dalam tugas akhir ini. Dengan adanya landasab teori yang
dikemukakan ahli juga dapat menjadi referensi pertimbangan ataupun penilaian
yang dilakukan selama analisis.
2.1.1 Persediaan Barang Dagang

Persediaan merupakan elemen penting bagi keseluruhan pendapatan yang
akan diterima oleh perusahaan baik usaha dagang maupun dengan perusahaan
manufaktur. Perbedaan utama usaha dagang dan perusahaan manufaktur adalah
dalam usaha dagang barang yang akan dijual berasal dari pembelian yang telah
siap untuk dijual kembali tanpa melalui proses produksi, sedangkan dalam
perusahaan manufkatur tidak membeli barang dalam keadaan siap untuk dijual
tetapi membutuhkan proses pengolahan dari bahan baku menjadi barang jadi yang
kemudian dijual sebagai barang dagangan.

Terdapat beberapa pengertian persediaan. Pengertian persediaan akan
dijelaskan dari beberapa pendapat dari para ahli berikut:
a.  Menurut Rangkuti (2007:2), "persediaan adalah bahan-bahan, bagian yang
disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang tedapat dalam perusahaan dalam
untuk proses produksi, serta barang-barang jadi atau produk yang disediakan
untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan setiap waktu".
b.  Henry (2000:266) menyatakan, "persediaan adalah aktiva yang dimiliki oleh
sebuah perusahaan yang tersedia untuk di jual dalam kegiatan usaha normal,
dalam proses produksi atau dalam perjalanan dan dalam bentuk bahan baku atau
keperluan untuk diapakai dalam proses produksi atau penyerahan jasa".
c.  Menurut Baridwan (2000:149), "Pengertian persediaan barang secara umum

istilah persediaan barang dipakai untuk menunjukan barang-barang yang dimiliki
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untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang
akan dijual”.

Dari Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa material yang berupa bahan
baku, barang setengah jadi, atau barang jadi yang disimpan dalam suatu tempat
atau gudang dimana barang tersebut menunggu untuk diproses atau diproduksi
lebih lanjut dan untuk dijual kepada konsumen.

Pengertiaan persediaan barang dagang menurut Munawir (2007:16), “Untuk
perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan persediaan adalah semua barang-
barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih digudang / belum

laku dijual”.

2.1.2 Jenis-Jenis Persediaan
Menurt Stevenson dan Chuong (2014:181), Jenis-jenis persediaan berbeda

meliputi hal-hal berikut ini.

a.  Bahan mentah dan suku cadang yang dibeli

b.  Barang setengah jadi, disebut barang-dalam-proses (BDP).

c.  Persediaan barang jadi (perusahaan manufaktur) atau barang dagangan (toko
ritel).

d.  Suku cadang pengganti, alat-alat, dan pasokan.

e.  Barang dalam transit ke gudang atau pelanggan (persediaan pipa saluran).
Untuk Memperjelas keterangan diatas, penulis menguraikan kembali jenis-

jenis persediaan menurut fungsinya dan jenis-jenis persediaan menurut jenis dan

posisi barang antara lain sebagai berikut :

a  Jenis-jenis persediaan menurut fungsi antara lain:

1. Batch stock, persediaan yang diadakan karena membeli atau membuat
bahan - bahan atau barang dalam jumlah yang lebih besar dari jumlah
yang dibutuhkan saat itu.

2. Fluctuation stock, persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi
permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.

3. Anticipation stock, persediaan yang diadakan untuk menghadapi

fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola
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musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi

penggunaan atau penjualan atau permintaan yang meningkat.
b.  Jenis-jenis persediaan menurut jenis dan posisi antara lain :

1. Persediaan bahan mentah (raw material), yaitu persediaan barang-barang
berwujud dan komponen-komponen lainnya yang digunakan dalam
proses produksi.

2. Persediaan barang dalam proses (work in process), persediaan
barangyang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses
produksi.

3. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang
yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk
dijual atau dikirim kepada pelanggan.

4. Persediaan komponen-komponen rakitan (purcashed parts/component),
yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen
yang diperoleh dari perusahaan lain, dimana secara langsung dapat
dirakit menjadi suatu produk.

5. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies), yaitu persediaan
barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak
merupakan bagian atau komponen barang jadi.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa setiap jenis persediaan
memiliki karakteristik tersendiri dan cara pengelolaan yang berbeda. Persediaan
ditujukan untuk mengantisipasi kebutuhan permintaan. Permintaan ini meliputi,
persediaan bahan baku, barang dalam proses, barang jadi atau produk akhir bahan
pembantu atau pelengkap, dan komponen-komponen lain yang menjadi bagian
keluaran produk perusahaan.

Baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang harus
mempertimbangkan kebutuhan ruang untuk persediaan. Dalam sejumlah kasus,
batasan ruang dapat menjadi penghalang dalam kemampuan penyimpanan

persediaan, dengan demikian menambah dimensi lain pada keputusan persediaan.
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2.1.3 Fungsi Persediaan

Menurut Tampubolon (2014:234), mengemukakan beberapa fungsi
persediaan yaitu :

a. Fungsi Decouping, merupakan fungsi perusahaan untuk mengadakan
persediaan decouple, dengan mengadakan pengelompokan operasional secara
terpisah-pisah.

b. Fungsi Economic Size, merupakan penyimpanan persediaan dalam jumlah
besar dengan pertimbangan adanya diskon atas pembelihan bahan, diskon atas
kualitas untuk dipergunakan dalam proses konversi serta didukung kapasitas
gudang yang memadai.

c. Fungsi Antisipasi, merupakan penyimpanan persediaan bahan yang fungsinya
untuk penyelamatan jika sampai terjadi keterlambatan datangnya pesanan
bahan dari pemasok atau leveransir.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa setiap fungsi persediaan
memiliki arti masing-masing untuk meningkatkan persediaan perusahaan. Dari
mulai kepuasan para pelanggan, melakukan penghematan atau potongan, sampai
memperkirakan atau meramalkan masa depan berdasarkan pengalaman atau data

dari masa lalu.

2.1.4 Pengendalian persediaan

Pengendalian persediaan (Inventory Control) adalah penentuan suatu
kebijakan pemesanan barang, kapan barang itu akan dipesan dan berapa banyak
yang dipesan secara optimal untuk dapat memenuhi permintaan, atau dengan kata
lain, pengendalian persediaan adalah suatu usaha atau kegiatan untuk menentukan
tingkat optimal dengan biaya persediaan yang minimum sehingga suatu usaha
dagang dapat berjalan lancar.

Pengertian pengendalian persediaan menurut Rangkuti (2007:16)
mengemukakan pengertian pengendalian persedian sebagai berikut :
"Sistem persediaan adalah serangkaian kebijakan dan pengendalian yang

memonitor tingkat persediaan dan menentukan tingkat persediaan yang harus
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dijaga, kapan persediaan harus diisi, dan berapa besar pesanan yang harus
dilakukan".

2.1.5 Biaya Akibat Kebijakan Pengendalian Persediaan

Menurut Tampubolon (2014:238), biaya-biaya yang timbul akibat
persediaan dan tidak dapat dihindari, tetapi dapat diperhitungkan tingkat
efisiensinya di dalam menentukan kebijakan persediaan :

a.  Biaya Penyimpanan (Holding Cost / Carrying Cost)

Merupakan biaya yang timbul di dalam menyimpan persediaan, di dalam
usaha mengamankan persediaan dari kerusakan, keusangan atau keausan, dan
kehilangan. Biaya-biaya yang termasuk di dalam biaya penyimpanan antara lain :

1. Biaya Fasilitas Penyimpanan (penerangan, pendigin, dan pemanasan)

Biaya Modal (Opportunity Cost of Capital)

Biaya Keusangan, dan Keausan (Amortisation)

2

3

4. Biaya Asuransi Persediaan.

5. Biaya Perhitungan Fisik dan Konsolidasi Laporan.

6. Biaya Kehilangan Barang.

7. Biaya Penanganan Persediaan (Holding Cost)
b.  Biaya Pemesanan (Order Cost / Procurement Cost)

Biaya-biaya yang timbul selama proses pemesanan sampai barang tersebut
dapat dikirim eksportir atau pemasok antara lain :

1. Biaya Ekspedisi

2. Biaya Upah

3. Biaya Telepon

4. Biaya Surat-Menyurat, dan

5. Biaya Pemeriksaan Penerimaan (Raw Materials Inspection)
c.  Biaya Penyiapan (Set Up Cost)

Merupakan biaya-biaya yang timbul di dalam menyiapkan mesin dan
peralatan untuk dipergunakan dalam proses konversi, antara lain:

1. Biaya Mesin yang Menganggur (Idle Capacity)

2. Biaya Penyiapan Tenaga Kerja
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3. Biaya Penjadwalan (Schedulling)
4. Biaya Ekspedisi
d.  Biaya Kehabisan Stok (Stockout Cost)
Biaya yang timbul akibat kehabisan persediaan yang timbul karena
kesalahan perhitungan, antara lain :
1. Biaya Kehilangan Penjual
. Biaya Kehilangan Langganan
. Biaya Pemesanan Khusus

2

3

4. Biaya Ekspedisi
5. Selisih Harga
6. Biaya yang timbul akibat terganggunya operasi
7

. Biaya Tambahan, Pengeluaran Manajerial.

2.1.6 FOI (Fixed-Order-Interval)

Fixed Order Interval adalah analisis untuk menentukan berapa banyak
pesanan yang akan dibuat pada interval waktu yang tetap. Model Fixed Order
Interval digunakan ketika pesanan harus dibuat pada interval waktu yang tetap
(mingguan, dua kali sebulan, dan sebagainya) : Waktu pesanan telah ditetapkan
(Stevenson dan Chuong, 2014).

Dalam sejumlah kasus, kebijakan pemasok mungkin mendorong pesanan
pada interval tetap. Bahkan ketika tidak demikian, pengelompokan pesanan untuk
barang dari pemasok yang sama dapat menghasilkan penghematan dalam biaya
pengiriman. Lebih jauh, beberapa situasi tidak memudahkan kita memantau
tingkat persediaan secara kontinu. Banyak operasi ritel (misalnya, toko obat, toko
perbelanjaan kecil) masuk dalam kategori ini. Alternatif bagi mereka adalah
dengan menggunakan pemesanan dengan interval tetap, yang hanya
membutuhkan pengecekan secara periodik terhadap tingkat persediaan. Dari
penjelasan di atas dapat diperoleh alasan yang kuat dari pemilihan metode Fixed

Order Interval yang akan diterapkan nantinya.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

11

No Nal‘(n_?aELejll”l]()ﬂltl Judul Penelitian Xnez:ﬁgies Hasil (Kesimpulan)
1 Imelda Yuli Yanti  Inventory Control dan Fixed Order  Hasil penelitian
Frasiska (2009) Perencanaan Bahan Baku Interval dan ~ menunjukkan dengan
di Industri Manufaktur Fixed Order  menggunakan metode
pada PT. Indofood Quantity FOI penghematan biaya
Sukses Makmur - Medan persediaan bahan baku
lebih besar daripada
menggunakan metode
FOQ.
2 Nil E. Matimu, Klasifikasi Perencanaan Fixed Order  Hasil penelitian
Marcy L. Pattiapon  Persediaan Bahan Baku Interval dan  menunjukkan dengan
dan Kerajinan Kerang Fixed Order  menggunakan model
Luluk Ulandari Mutiara pada UD. Husein  Quantity gabungan dapat
(2012) menghemat biaya
persediaan bahan baku.
3 Nisa Masrurch Penerapan Metode Fixed  Fixed Order  Hasil penelitan
(2012) Order Interval atau Fixed Interval dan  menunjukkan dengan
Order Quantity Dalam Fixed Order  menggunakan metode
Pengendalian Persediaan ~ Quantity FOI dan FOQ
didapatkan

penghematan biaya
persediaan bahan baku
pada masing-masing
kategori barang

Sumber : Diolah dari berbagai sumber (2015)

Penelitian sebelumnya menggunakan metode FOI

dan FOQ untuk

mendapatkan penghematan biaya persediaan bahan baku pada perusahaan
manufaktur tanpa mengetahui tingkat resiko kehabisan persediaan sedangkan
dalam penelitian sekarang dihitung jumlah kuantitas yang harus dipesan yang
memiliki tingkat resiko kehabisan persediaan yang normal pada perusahaan
dagang.

Objek penelitian dari tiga penelitian sebelumnya merupakan perushaan
manfuktur yaitu perusahaan yang mengubah input(bahan baku) menjadi
output(barang). Namun pada penilitan sekarang objeknya adalah perusahaan
dagang dimana kegiatan operasionalnya adalah menjual barang jadi kepada

konsumen.
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Kegiatan utama dari perusahaan manufkatur adalah proses mengelola
persediaan bahan baku menjadi barang. Pada saat melakukan proses produksi
persediaan bahan baku pada perusahaan manufkatur harus tersedia sebelum proses
produksi dilakukan sehingga tidak diperlukan perhitungan tingkat resiko
kehabisan persediaan seperti yang dilakukan pada penelitian sekarang pada
perushaan dagang dan juga juga jenis persediaan yang dibutuhkan tidak beragam
seperti pada perusahaan dagang tetapi jumlahnya sangat banyak.

2.3  Kerangka Konseptual Penelitian

Data Pembelian Barang
Dagang Tahun 2013-2014

Model ABC

Analisis

Y

A 4

Persediaan Ideal /
Baik Dalam Ukuran
Dan Jumlah

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan alur dari konsep
penelitian ini. Data pembelian barang dagang selama dua tahun yang didapatkan
dari data sekunder UD. Aries Jaya, selanjutnya diolah menggunakan metode FOI
yaitu menghitung tingkat resiko kehabisan persediaan dan menghitung kuantitas
pemesanan. Pengelolaan menggunakan FOI akan memberikan angka jumlah
kuantitas yang harus dipesan dan kapan akan melakukan pemesanan barang
dagang oleh UD. Aries Jaya agar diketahui jumlah persediaan ideal bagi

perusahaan maupun waktu pemesanan yang tepat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3. Metode Penelitian
3.1 Rancangan Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara dalam menganalisis data.
Sugiyono (2010:2) menyatakan, metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Berdasarkan rumusan tujuan sebelumnya, penelitian ini termasuk
penelitian terapan. Sesuai yang diungkapkan oleh Gay (dalam Sugiyono, 2010:4),
penelitian terapan dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji, dan
mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan
masalah-masalah praktis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
analisis deskriptif. Adapun pengertian metode analisis deskriptif menurut
Sarwnono (2006:18) yaitu cara untuk menggambarkan kegiatan yang dilakukan
perusahaan berdasarkan fakta yang ada untuk dianalisis berdasarkan literatur-
literatur kemudian dapat diartikan menjadi sebuah kesimpulan.

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian ini mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul dengan tujuan untuk menguji
kebenaran suatu pengetahuan dari penelitian terdahulu. Pada penelitian ini
dilakukan analisis jumlah persediaan barang dagang UD. Aries Jaya yang
memiliki resiko kehabisan persediaan yang normal dan interval pemesanan

kembali dengan jumlah yang tepat.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
berupa data pembelian barang dagang selama tahun 2013 dan 2014 UD. Aries
Jaya.
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3.2.1 Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan diperoleh dari buku catatan
pembelian barang dagang selama tahun 2013-2014 milik UD. Aries Jaya.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini sumber data diperoleh dari pengelola UD. Aries Jaya
yang berupa data pembelian persediaan barang dagang dalam bentuk

dokumentasi.

3.3  Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini pengelolahan data dilakukan dengan metode Fixed

Order Interval (FOI) dengan langkah-langkah sebagai berikut :
3.3.1 Check Sheet

Data yang diperoleh dari UD. Aries Jaya yaitu data pembelian barang
dagang dari tahun 2013-2014, akan diolah menjadi tabel yang rapi dan terstruktur.
Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam menganalisis data.
3.3.2 Model ABC

Merupakan teknik yang digunakan untuk mengklasifikasikan persediaan
kedalam tiga kategori (kategori A, B, C), untuk dapat menentukan investasi di
dalam persediaan secara efisien.
3.3.3 Menghitung tingkat resiko

Digunakan untuk menghitung resiko awal dari kehabisan persediaan yang
nantinya akan didapatkan angka resiko. Angka resiko digunakan untuk
menentukan perbaikan pada pemesanan barang yang memiliki tingkat resiko yang
tinggi. Jenis barang yang akan dianalisis atau dihitung tingkat resiko kehabisan
persediaan adalah jenis barang yang sudah diklasifikasikan dengan menggunakan
model ABC.
Untuk menemukan resiko awal dari kehabisan persediaan awal / mencari nilai z :
ROP = dXxLT+zo, VLT

ROP ditetapkan sebagai jumlah kuantitas barang di tangan ketika pesanan

dibuat. Jumlah kuantitas barang ini didapatkan dari pengecekan persediaan
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pada saat akan melakukan pemesanan barang. Jika nilai z yang didapat
dari hasil perhitungan lebih besar dari 3,4 maka tidak diperlukan perbaikan
pada pemesanan barang.

Keterangan

d

Rata-rata permintaan harian atau mingguan
Jumlah rata-rata permintaan didapatkan dari jumlah permintaan selama 1
tahun dibagi dengan 52 minggu (angka 52 adalah jumlah hari kerja),
sedangkan untuk mencari permintaan selama 1 tahun menggunakan rumus
metode kuadrat terkecil.
Y =a+bx
Dimana :
Y = peramalan pembelian barang perusahaan.
a = konstanta yang akan menunjukan besarnya harga Y
b = variabel per X" yaitu menunjukkan besarnya perubahan nilai Y dan
setiap perubahan satu unit x.
X = unit waktu, yang dapat dinyatakan dengan minggu, bulan, semester,
tahun dan lainnya.
Untuk mencari besarnya nilai a dan b maka dapat dilakukan dengan
mempergunakan rumus-rumus sebagai berikut:
a =X2Y/n-bXX/n

_nYXY-YX XYY

T nXXZ-(TX)?
n | Y = jumlah pembelian tiap tahun | X | XY | X*
1 0
2 1
>
Permalan untuk tahun ke 3, x =2
Y =a+hb(2)

Waktu tunggu dalam hari atau minggu. Waktu tunggu yang dimaksud
adalah waktu yang diperlukan barang pesanan sampai untuk dijual.
Tingkat layanan. Ditentukan berdasarkan seberapa besar tingkat resiko

kehabisan persediaan yang diinginkan.
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o, = Standar deviasi dari permintaan per hari atau minggu

Untuk mencari standar deviasi dapat menggunakan rumus.

Dimana :
y = Jumlah pembelian barang per hari atau minggu

n = Jumlah sampel selama periode yang ditentukan

3.3.4 Fixed Order Interval
Metode ini digunakan untuk menentukan berapa banyak barang yang akan
dipesan agar tingkat resiko kehabisan persediaan tidak tinggi atau normal. Ukuran

pesanan dalam model interval tetap ditentukan oleh perhitungan berikut.

Q = d(I+LT)+ zo, VOI+LT—- 4

Keterangan :

d = Rata-rata permintaan harian atau mingguan

Ol = Interval pemesanan (order interval), panjangnya waktu antar
pemesanan. Didapatkan dari periode evaluasi stok barang dalam gudang
yang diinginkan.

LT = Waktu tunggu dalam hari atau minggu

o, = Standar deviasi dari permintaan per hari atau minggu

A = Jumlah di tangan pada saat pemesanan kembali
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Kerangka Pemecahan Masalah

START

A 4

Pengumpulan Data

Y
Analisis pengendalian persediaan
Usaha Dagang Aries Jaya Jember

\4

Resiko kehabisan persediaan dalam batas normal
l Tidak

Ya

Pengolaan data menggunakan
Fixed Order Interval

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah.
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